
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat dilihat terjadi peningkatan pada 

setiap siklus yang dikenakan tindakan kelas. Pada siklus I dari 29 orang jumlah keseluruhan, 

10 orang siswa atau 34,5% yang mampu mencapai KKM dengan daya serap 67,62%. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat memuaskan yaitu dari 29 orang 

siswa, 25 orang siswa atau 85% yang mampu mencapai KKM dengan daya serap 77,24%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn materi sistem 

pemerintahan desa di kelas IV SDN 5 Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Oleh karena itu guru diharapkan lebih memperhatikan efektif dalam menggunakan berbagai 

model pembelajaran yang nantinya akan membantu siswa dalam menerima materi. Sehingga 

apa yang diharapkan akan tercapai dengan baik. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan saran ditujukan untuk beberapa pihak. 

Saran yang diberikan ditujukan untuk guru, siswa, sekolah dan peneliti Adapun saran tersebut 

dalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa : hendaknya lebih memperhatikan penjelasan guru sehingga materi yang 

diajarkan oleh guru dapat diterima dengan baik. 

2. Bagi Guru : pembelajaran hendaknya guru dapat menyesuaikan model pembelajaran 

dengan materi yang di ajarkan agar siswa dapat berperan aktif, derta lebih kreatif 

dalam melakukan tugas belajar sehinga dapat meningkatkaan hasil belajar siswa.  

3. Bagi Sekolah : pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini perlu dilaksanakan pada 

setiap mata pelajaran, sebab dengan adanya penelitian tindakan kelas proses belajar 

mengajar di kelas lebih meningkat. 

4. Bagi Peneliti : kerjasama peneliti dan guru mitra dalam proses pembelajaran di kelas 

perlu dilakukan secara terus menerus demi peningkatan kualitas belajar. 
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